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RINGKASAN

PERAN KOMUNITAS PEMUDA PEDULI LINGKUNGAN MUARO
JAMBI DALAM MENGEMBANGKAN WISATA CANDI MUARO JAMBI

Oleh: Rima Lestari

Pada penelitian ini membahas tentang “Peran Komunitas Pemuda Peduli
Lingkungan Muaro Jambi dalam Mengembangkan Wisata Candi Muaro Jambi™.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder
yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang
diperoleh di analisis dengan menggunakan metode anaslisis kualitatif deskriptif.
Jenis informan dalam penelitian ini ada tiga yaitu informan kunci, utama dan
informan pendukung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran komunitas
pemuda peduli lingkungan Muaro Jambi dalam mengembangkan wisata candi
Muaro Jambi yaitu sebagai pelopor dan juga perpanjangan tangan dari
pemeirintah. Dalam menjalankan perannya sebagai pelopor dan perpanjangan
tangan dari pemerintah komunita melakukan beberapa kegiatan atau programa
kerja yaitu sekolah sungai, festival budaya, dan juga pembersihan bataran sungai
Batanghan serta aliran sungai dikawasan candi Muaro Jambi.Sedangkan kendala
yang dihadapi oleh komunitas pemuda peduli lingkungan Muaro Jambi dalam
mengembangkan wisata candi Muaro Jambi dibagi menjadi dua yaitu kendala
internal dan kendala eksternal. Kendala internal berupa keterbatasan sumber daya
manusia (SDM) dan waktu, dan untuk kendala eksternal yaitu pendanaan.

Kata kunci: Peran, Komunitas, Muaro Jambi, Wisata
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SUMMARY

THE ROLE OF THE YOUTH COMMUNITY WHO CARES ABOUT THE
ENVIRONMENT OF MUARO JAMBI IN DEVELOPING MUARO JAMBI
TEMPLE TOURISM

By: Rima Lestari

This study discusses "The Role of the Youth Community Cares for the
Environment of Muaro Jambi in Developing Muaro Jambi Temple Tourism". The
data used in this study were primary data and secondary data obtained through
observation, interviews and documentation. The data obtained were analyzed
using descriptive qualitative analysis methods. There are three types of
informants in this study, namely key informants, main informants and supporting
informants. The results of this study indicate that the role of the youth community
who cares about the environment of Muaro Jambi in developing Muaro Jambi
temple tourism is as a pioneer and also an extension of the government. In
carrying out its role as a pioneer and an extension of the government, the
community carried out several activities or work programs, namely river schools,
cultural festivals, and also cleaning the Batanghari riverbanks and river flows in
the Muaro Jambi temple area. developing Muaro Jambi temple tourism is divided
into two, namely internal constraints and external constraints. Internal
constraints are limited human resources (HR) and time, and external constraints
are funding constraint..

Keywords: role, community, Muaro Jambi, tourism
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Muaro Jambi adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Jambi, Kabupetan ini merupakan Kabupaten pemekaran dari Kabupaten
Batanghari. Kabupaten Muaro Jambi memiliki luas wilayah 5.246 km?, secara
administratife terdiri dari 11 Kecamatan, 150 Desa dan 6 Kelurahan. Kabupaten
ini mengelilingi wilayah Kota Jambi yang merupakan Ibukota Provinsi Jambi.
Kabupaten Muaro Jambi juga memiliki objek wisata alam yang menjadi
keunggulan dari Kabupaten ini, selain objek wisata alam Kabupaten Muaro Jambi
juga menyimpan banyak potensi objek wisata buatan yang tersebar di wilayahnya.

Objek wisata terbagi menjadi dua yang pertama adalah objek wisata yang
dari perwujuan ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya, serta sejarah bangsa dan
tempat mempunyai daya tarik untuk dikunjungi, yang kedua adalah objek wisata
yang daya tariknya bersumber pada keindahan alam dan tata lingkungan. Undang-
undang No. 9 Tahun 1990 yang kemudian direvisi mejadi Undang-undang No. 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa wisata merupakan
kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara
suka rela serta bersifat sementara untuk memiliki objek atau daya tarik wisata.

Adanya sarana dan prasarana dalam suatu objek wisata sangatlah
diperlukan untuk menambah daya tarik para wisatawan untuk mengunjungi suatu
objek wisata. Semakin lengkap sarana dan prasarana yang disediakan di suatu
objek wisata akan membuat wisatawan semakin ingin mendatangin dan betah
menikmati objek wisata tersebut. Dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan dijelaskan bahwa pariwisata ialah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha dan pemerintah.

Pengelolaan kegiatan pariwisata sangat diperlukan dalam rangka menahan
wisatawan untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata danbagaimana
wisatawan membelanjakan uang sebanyak-banyaknya selama melakukan wisata.

Makin lama wisatawan berada di suatu tempat wisata akan meningkatkan



pengeluaran mereka, sehingga akan membangkitkan perusahan jasa transportasi,
hiburan, akomodasi, dan jasa lainnya.

Terdapat 3 karakter utama dari suatu objek wisata yang sangat menonjol
dan perlu diperhatikan dalam mengembangkan objek wisata agar dapat perhatian
langsung dari wisatawan dan akhirnya diminati oleh para wisatawan untuk
berkunjung. Seperti yang diungkapkan oleh Yoeti, 1985 (dalam Antonius, 2012),
karakteristik tersebut antara lain:

a) Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai “something

to see”. Artinya tempat wisata harus memiliki ciri khasnya

tersendiri untuk membedakannya dengan wisata-wisata yang

lainnya.
b) Daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah

“something to do”. Artinya terdapat fasilitas yang memungkinkan

untuk para wisatawan dan juga bisa membuat wisatawan ingin

berlama-lama disana dan kembali lagi ke wisata tersebut.

c) Daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengna istilah

“something to buy ”. Artinya di tempat tersebut harus ada fasilitas

untuk berbelanja, terutama barang-barang souvenir dan kerajinan

tangan rakyat sebagai oleh-oleh dibawa pulang.

Selain untuk menjaga kelangsungan hidup peserta pariwisata, pendapatan
objek wisata juga dapat meningkatkan pendapatan pemerintah daerah khususnya
pendapatan pemerintah pusat. Kelancaran perkembangan pariwisata memerlukan
beberapa faktor pendorong penting, seperti baik jalan, darat, laut, udara,
akomodasi dan transportasi sebagai fasilitas yang sama pentingnya dalam

pengembangan pariwisata.

Pengembangan kepariwisataan erat kaitannya dengan perlindungan budaya
bangsa dengan memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan kekayaan alam.
Pembangunan di sini bukan berarti perubahan radikal, tetapi berarti mengelola,
menggunakan dan melindungi setiap potensi yang ada dan menggabungkan
potensi-potensi tersebut menjadi daya tarik wisata. Oleh karena itu, pengelolaan
dan pemanfaatan potensi wisata daerah juga dikelola oleh masing-masing daerah.
Begitu juga halnya dengan Kabupaten Muaro Jambi yang memiliki banyak
potensi dan sumber daya alam yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik

wisata.
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Wisata candi menjadi sektor unggulan dari Kabupaten Muaro Jambi. Di
candi Muaro Jambi sendiri tidak hanya ada wisata candi nya saja akan tertapi juga
terdapat beberapa wisata buatan yang lain yang di kelolah oleh warga setempat.
Kawasan Percandian Muaro Jambi memiliki luas 3.981 Ha menjadikan kompleks
percandian ini sebagai kompleks percandian terluas di Asia Tenggara, yang
tersebar di 2 kecamatan dan 8 desa. Area yang berada di Kecamatan Maro Sebo
yaitu Desa Danau lamo, Muaro Jambi, dan Desa baru. Sedangkan area yang
terletak di Kecamatan Taman Rajo meliputi Desa Tebat patah, Kemingking
dalam, Dusun mudo, Teluk jambu, dan Desa Kemingking luar. Kawasan
percandian Muaro Jambi merupakan peninggalan dari Kerajaan Malayu Kuno dan
Sriwijaya yang menjadi pusat peribadatan agama Buddha terluas di Nusantara
pada abad VII-XIII. Dalam sejarah regional, Kerajaan Malayu dan Sriwijaya
diakui sebagai kerajaan yang berpengaruh sangat luas, tidak hanya di Nusantara
tetapi juga di daratan Asia Tenggara seperti Malaysia dan Thailand. Kerajaan
Malayu Kuno dan Sriwijaya juga berperan penting dalam pengembangan dan
pembelajaran ilmu Buddha.

Menurut Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jambi (BPCB), terdapat
total 126 situs di kompelks candi Muaro Jambi, 8 candi di antaranya telah dipugar
sepenuhnya dan sisanya masih dikubur atau belum dipugar. Delapan candi yang
telahh dipugarkan telah digunakan untuk kegiatan keagamaan. total terdapat 126
situs candi di Komplek candi Muaro Jambi, dimana 8 candi diantarnya telah
dipugar secara utuh, dan sisanya masih terkubur atau belum dipugar seluruhnya.
Delapan candi yang berada di komplek candi Muaro Jambi telah dipugar dan
digunakan untuk kegiatan religi. Kabupaten Muaro Jambi merupakan Kawasan
strategis pariwisata nasional dan Kawasan perlindungan budaya nasional dan juga
terdaftar sebagai Tentatife World Heritage. Candi Muaro Jambi kini dikelolah
oleh Balai Pelestaian Cagar Budaya Provinsi Jambi (BPCB). Meski berada
didalam Kawasan cagar budaya, Kawasan candi Muaro Jambi dinilai rentan
terhadap perubahan lingkungan karena Kawasan tersebut terhubung dengan
Kawasan pemukiman, perkebunan kelapa sawit dan tambang batu bara. (BPCB,
Jambi 2016).
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Tidak hanya dijadikan objek wisata religi candi Muaro Jambi juga menjadi
objek wisata edukasi karena terdapat banyak sekali peninggalan para kerajaan
kuno. Selain itu di sana terdapat museum, wisata danau buatan. Hal ini membuat
banyak sekali pengunjung yang mendatangin wisata tersebut tiap tahunnya. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung di candi
Muaro Jambi tiap tahunnya. Peran masyarakat sekitar sangat berpengaruh besar
akan perkembangan wisata yang ada di komplek wisata candi Mauro Jambi.

Selain itu keberadaan Candi Muaro Jambi ini tambah dipertegas dengan
datangnya sekelompok para Rohaniawan Budha yang berasal dari luar Negeri dan
para Bhiksu asal Tiongkok yang juga datang berkunjung ke Candi Muaro Jambi.
Para wisatawan asing tersebut, bertujuan ingin menyaksikan secara langsung dan
ingin mengenal lebih jauh tentang keberadaan dan sejarah awal mula dari Candi
Muaro Jambi ini dan berbagai macam objek dan daya tarik wisata tersebut
menawarkan berbagai macam pesona yang dimiliki masing-masing objek wisata
yang dapat menarik wisatawan baik wisatawan domestik maupun wisatawan
mancanegara.

Oleh karena itu, strategi pengembangan pariwisata Muaro Jambi harus
berorientasi pada partisipasi masyarakat, berpartisipasi dalam proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan, untuk mencapai pengembangan
pariwisata Muaro Jambi yang lebih baik. Dengan kata lain, tidak hanya Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi dan Balai Perlestarian Cagar
Budaya (BPCB) Provinsi Jambi yang berperan dalam pengembangan wisata
Candi Muaro Jambi, tetapi masyarakat juga perlu berperan, mempromosikan dan
mengembangkan wisata Candi Muaro Jambi. Oleh karena itu, daya tarik peran ini
akhirnya memungkinkan masyarakat setempat, khususnya para pemuda, untuk
membuat komunitas agar industri pariwisata Candi Muaro Jambi lebih
berkembang dan maju tidak hanya itu para pemuda juga ingin melindungi
lingkungan yang ada dikawasan cagar budaya candi Muaro Jambi.

Komunitas ini akhirnya diberi nama komunitas pemuda peduli lingkungan
Muaro Jambi. Faktor pendorong didirikannya komunitas ini adalah sebagai bentuk
kepedulian para pemuda pemudi setempat akan lingkungan sekitar hal ini juga

didasarkan pada kekecewaaan para pemuda setempat akan tidak terjaganya
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lingkungan yang ada di komplek wisata candi Muaro Jambi. Begitu banyak
sampah yang berserakan setiap adanya pengunjung, hal ini juga dirasa bisa
mengurangi niat wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berkunjung.
Dengan bervisikan menjaga dan menyelematkan kelestarian lingkungan di
Kawasan cagar budaya candi Muaro Jambi demi terwujudnya masyarakat yang
madani dan mandiri maka terbentuklah komunitas ini.

Dalam proses pembentukan komunitas ini pasti ada kendala yang
dihadapi, dan kendala yang dihadapi mungkin tidak mudah. Hal ini disebabkan
semakin kompleksnya permasalahan di bidang pariwisata dan budaya yang
senantiasa tidak sejalan dengan berbagai aspek kebijakan ekonomi, sosial, budaya
dan politik. Berdasarkan kondisi tersebut, maka setiap kebijakan dan langkah
harus mampu menyesuaikan dengan aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan
tugas-tugas di bidang pariwisata dan budaya, sehingga dapat mencapai tujuan dan
sasaran yang diinginkan, yang pasti akan menghasilkan hasil yang logis.

Alasan dipilihnya Kabupaten Muaro Jambi dalam penelitian ini
dikarenakan Kabupaten Muaro Jambi memiliki objek wisata sejarah berupa candi
Muaro Jambi yang merupakan candi terluas se-Asia tenggara da telah di akui oleh
UNESCO. Akan tetapi kurangnya dukungan pemerintah daerah dalam
memberikan dukungan terhadap kegiatan pariwisata, menjadi permasalah yang
dirasa sangat kursial. Hal ini dapat terlihat dari kurang seriusnya pemerintah
daerah dalam memperkenalkan kawasan ini.

Kurang seriusnya pemerintah daerah dalam memperkenalkan kawasan ini
terdapat juga masalah kelestarian kawasan, hal ini dapat dilihat dengan banyaknya
perusahaan batubara yang menggunakan sebagian kawasan yang merupakan
kawasan candi Muaro Jambi sebagai stockpile (penyimpanan sementara) batubara
sehingga keberadaan stockpile ini dapat merusak kelestarian situs candi Muaro
Jambi. Pemerintah daerah beralasan bahwasannya permasalahan ini terjadi karena
perusahaan batubara telah memiliki perizinan jauh sebelum ditetapkannya
kawasan candi Muaro Jambi sebagai situs Cagar Budaya Nasional.

Kelestarian Candi Muaro Jambi Juga terancam dengan adanya kegiatan
pariwisata yang telah menjadi salah satu sumber pemasukan bagi masyarakat

setempat. Permasalahan yang terjadi ini karena banyaknya pengunjung yang
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kurang menjaga kebersihan sehingga pada masa liburan kawasan Candi Muaro
Jambi terlihat sangat kotor. Selain itu banyak pengunjung yang menaiki bangunan
candi, hal ini ditakutkan dapat merusak struktur bangunan candi. Oleh sebab itu
BPCB sebagai pihak yang berwenang dalam kelestarian situs candi dan
masyarakat sekitar Candi Muaro Jambi diperlukan partisipasinya dalam menjaga
dan mengembangakan pariwisata dikawasan tersebut. Sehingga keberlangsungan
situs Candi Muaro Jambi dapat terus di lestarikan

Kemudian alasan dipilihnya komunitas pemuda peduli lingkungan Muaro
Jambi dalam objek penelitian ini karena terlihat beberapa kondisi menarik dalam
pengamatan yang yang telah dilakukan, yaitu seperti kurangnya tingkat kedasaran
wisatawan dalam menjaga maupun melindungi wisata candi Muaro Jambi yang
berpengaruh pada keberlajutan kelestarian lingkungan, prestasi-prestasi yang
diraih oleh komunitas ini selama berperan dalam pengembangan wisata candi
Muaro Jambi dan meningkatnya jumlah pengunjung setiap tahunnya setelah

adanya komunitas ini.

Tabel 1. 1
Jumlah Pengunjung Wisata Candi Muaro Jambi 2016-2020
No. Tahun Jumlah pengujung lokal dan
mancanegara
Januari - Desember 2016 100. 855 Orang

Januari — Desember 2017 108. 677 Orang
Januari — Desember 2018 118. 141 Orang
Januari — Desember 2019 120. 523 Orang
Januari — Desember 2020 123. 235 Orang
Sumber : Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Provinsi Jambi

agrwnE

Pada tabel 1.1 menunjukan bahwa terjadi peningkatan pada tahun 2016-
2020. Berdasarkan permasalahan yang terjadi ini menjadikan dasar
kekhawatiran akan kelestarian situs cagar budaya, sehingga diperlukan
pengamatan dan pengkajian lebih lanjut. Atas dasar itulah peneliti mengambil
judul penelitian sebagai berikut: “Peran Komunitas Pemuda Peduli
Lingkungan Muaro Jambi Dalam Mengembangkan Wisata Candi Muaro

Jambi”.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran komunitas pemuda peduli lingkungan Muaro Jambi
dalam mengembangkan wisata candi Muaro Jambi?
2. Apa saja kendala yang dihadapi komunitas pemuda peduli lingkungan

Muaro Jambi dalam mengembangkan wisata candi Muaro Jambi?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran yang
dilakukan oleh komunitas pemuda peduli lingkungan Muaro Jambi dalam

mengembangkan wisata candi Muaro Jambi.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui dan memahami peran komunitas pemuda peduli lingkungan
Muaro Jambi dalam mengembangkan wisata candi Muaro Jambi
2. Mengetahui dan memahami kendala yang dihadapi komunitas pemuda
peduli lingkungan Muaro Jambi dalam mengembangkan wisata candi

Muaro Jambi

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh kalangan
akademisi maupun non-akademisi serta dapat digunakan dalam penembahan
literatur ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi pada kajian sosiologi organisasi,
sosiologi lingkungan dalam memahami berbagai dimensi yang berkaitan dengan
peran komunitas pemuda peduli lingkungan Muaro Jambi dalam mengembangkan

wisata candi Muaro Jambi.

1.42 Manfaat Praktis

Bagi pemerintah pusat dan daerah diharapkan lebih berperan dan
menyadari pentingnya mengembangkan tempat wisata candi Muaro Jambi, serta
diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan gambaran mengenai
bagaimana peran komunitas pemuda peduli lingkungan Muaro Jambi dalam

mengembangkan wisata candi Muaro Jambi yang merupakan kawasan cagar
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budaya nasional. Bagi masyarakat diharapkan dengan adanyya penelitian ini dapat
menyadari pentingnya menjaga lingkungan serta kelestarian dari wisata candii
Muaro Jambi. Untuk komunitas pemuda peduli lingkungan Muaro Jambi sendiri
diharapkan dapat menambah wawasan dan mampu meningkatkan kinerja dalam
pengembangan lebih lanjut sektor wisata candi Muaro Jambi yang sudah

dijalankan.
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